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Penerapan Sanksi Pidana

dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Kerusakan lingkungan yang terjadi akibat
perbuatan manusia dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan dari alam yang bertindak diluar batas
kewajaran tanpa memikirkan dampak buruk akibat
proses kegiatan yang dilakukan.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
merupakan ruang lingkup pidana khusus terdiri dari
administrasi, perdata, pidana, dan dalam penerapannya
jika terjadi pelanggaran baik itu perorangan, secara
bersama atau skala perusahaan.. °

Penegakan hukum administrative dibidang
lingkungan hidup memiliki nilai ekonomis, sederhana,
dan cepat, dibanding penegakan hukum perdata
maupun pidana. Namun banyak pihak terkait yang
meremehkan dalam penerapannya cukup dengan
membayar atau sanksi administrative tanpa adanya
pemenjaraan, sehingga tidak menjadikan efek jera pada
pelaku pelanggaran lingkungan hidup.

Ketentuan hukum pidana tetap memperhatikan
asas Subsidaritas dimana hukum pidana hendaknya
diterapkan apabila sanksi bidang hukum lain tidak efektif
dan berhasil. Pidana alternative telah berkembang
secara universal sejalan perkembangan pidana modern
yang mana lebih menekankan pidana denda dan
probation menggantikan pidana penjara berdasarkan
pertimbangan kemanusiaan (social defence) dan

ekonomi.
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